
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa data-data kutipan 

yang ditemukan dan yang dianalisis menggambarkan tokoh-tokoh pada novel Tenggelamnya 

Kapal Van der Wijck karya Hamka memiliki perilaku sosial yang tergambar dari 3 aspek yakni 

tanggung jawab, tolong menolong, dan sopan santun. Terdapat 106 data kutipan perilaku sosial 

tokoh yang mencakup aspek tanggung jawab 32 kutipan, aspek tolong menolong 14 kutipan, 

dan aspek sopan santun 60 kutipan. 

 Aspek bentuk perilaku sosial tokoh yang paling dominan dalam novel Tenggelamnya 

Kapal Van der Wijck karya Hamka adalah aspek sopan santun yakni sebanyak 60 kutipan. 

Sopan santun bertutur tokoh dalam novel ini memperlihatkan kondisi kebudayaan daerah 

minangkabau yang terkenal dengan halusnya budi pekerti apalagi dalam bertutur kata dengan 

orang yang lebih tua seperti mamak, datuk ataupun penghulu yang dipandang sebagai orang 

adat. Perilaku ini juga terlihat dari bagaimana para tokoh dalam novel Tenggelamnya Kapal 

Van der Wijck karya Hamka memiliki sikap menghargai yang tinggi serta didasari dari norma-

norma yang menjunjung tinggi nilai–nilai berakhlaq mulia berdasarkan agama, adat istiadat dan 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 

 Perilaku sosial tokoh yang paling sedikit ditemukan dalam novel Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijck karya Hamka ini adalah perilaku aspek tolong menolong yang hanya ditemukan 14 

kutipan. Sementara aspek tanggung jawab ditemukan sebanyak 32 kutipan. 

5.2 Saran 



 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1.  Hasil penelitian ini, dapat menjadi bahan bacaan bagi pembaca untuk bersikap santun baik 

dalam bertutur maupun berperilaku di tengah masyarakat.  

2. Hasil penelitian ini dijadikan bahan pengembangan pembelajaran apresiasi sastra maupun 

pembelajaran mengenai perilaku sosial  bagi siswa di sekolah. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pemikiran oleh para penulis untuk 

melahirkan novel-novel yang menjadikan perilaku sosial sebagai unsur pembangun cerita 

hingga dapat dijadikan teladan bagi pembaca novel. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran bagi para remaja dalam berperilaku sosial di 

tengah masyarakat. 

 


